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Abstrak 

Ekoenzim atau Eco enzyme (Ec) merupakan produk hasil fermentasi dari limbah bahan organik berupa 

sayuran atau buah-buahan. Limbah organik dalam rumah tangga banyak dihasilkan oleh masyarakat 

setiap hari, tidak terkecuali terjadi pada penduduk dan kelompok penduduk di desa Timbang Jaya, 

kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat, propinsi Sumatera Utara. Tujuan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah untuk melakukan edukasi dalam pengelolaan sampah/limbah diperlukan 

tambahan informasi dan pengetahuan serta kesadaran kelompok masyarakat tersebut akan pembuatan 

Ec sebagai salah satu produk multi fungsi, yang dapat mengatasi permasalahan banyaknya limbah atau 

sampah organik, khususnya dalam rumah tangga. Metode pengabdian yang digunakan adalah 

Participation Action Research (PAR) melalui tahapan tertentu. Kegiatan pengabdian dilaksanakan 

dengan beberapa tahapan, yaitu focus group discussion (FGD), sosialisasi kegiatan dan memberikan 

edukasi melalui ceramah dan diskusi, serta praktek langsung. Hasil dari pelatihan pembuatan Ec ini 

dapat membantu masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan, mengelola limbah organik, baik 

limbah hasil pertanian dan peternakan, maupun limbah rumah tangga. Dengan pelatihan ini, penduduk 

desa dapat memanfaatkan limbah organik mereka sendiri untuk membuat ekoenzim. Selain 

mengurangi limbah organik yang masuk ke lingkungan, pelatihan ini juga dapat menciptakan sumber 

pendapatan tambahan dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga keberlanjutan 

lingkungan. 

Kata kunci: Ekoenzim, Kebersihan Lingkungan, Limbah Organik. 

 

Abstract 

Ecoenzyme or Eco enzyme (Ec) is a fermentation product from organic waste in the form of 

vegetables or fruit. Many people produce organic waste in households every day, including residents 

and population groups in Timbang Jaya village, Bahorok sub-district, Langkat Regency, North 

Sumatra province. The aim of this community service activity is to provide education in waste/waste 

management which requires additional information and knowledge as well as awareness of the 

community group regarding the manufacture of EC as a multi-functional product, which can overcome 

the problem of large amounts of waste or organic waste, especially in households. The service method 

used is Participation Action Research (PAR) through certain stages. Service activities are carried out 

in several stages, namely focus group discussions (FGD), socialization of activities and providing 

education through lectures and discussions, as well as direct practice. The results of this Ec making 

training can help the community in maintaining a clean environment, managing organic waste, both 

agricultural and livestock waste, as well as household waste. With this training, villagers can utilize 

their own organic waste to make ecoenzymes. Apart from reducing organic waste entering the 

environment, this training can also create additional sources of income and increase awareness of the 

importance of maintaining environmental sustainability. 

Keywords: Ecoenzymes, environmental cleanliness, organic waste. 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini, masalah limbah merupakan masalah serius, terutama bagi daerah atau desa yang tidak 

mempunyai tempat pembuangan akhir sampah/limbah. Bila limbah hanya dibuang, tentu memerlukan 

tempat pembuangan limbah khusus, dan dapat menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan di 

sekitar kita (Desembrianita et al., 2023). Hal ini tidak terkecuali terjadi pada penduduk dan kelompok 

penduduk di wilayah Bukit Lawang, desa Timbang Jaya, kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat, 

provinsi Sumatera Utara. Kecamatan Bahorok, merupakan salah satu daerah wisata yang ditetapkan 

pemerintah kabupaten Langkat. Langkat adalah suatu Kabupaten yang terletak di Provinsi Sumatera 
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Utara, Indonesia dan sudah menjalin Kerjasama (MoU) dengan Universitas Pembangunan Panca Budi. 

Ibu kotanya terletak di Kecamatan Stabat. Kabupaten Langkat terdiri dari 23 Kecamatan, 37 

kelurahan, dan 240 desa, dengan luas 6.273,29 km² dan berpenduduk sejumlah 1.030.202 jiwa dan 

kepadatan penduduk 165 jiwa/km². 

Sebagai salah satu tujuan wisata di Kabupaten Langkat, Bukit lawang terkenal dengan panorama 

keindahan alamnya, banyak menarik wisatawan baik lokal maupun wisatawan mancanegara, dan juga 

merupakan kawasan konservatif dari hutan dan hewan langka terutama terhadap mawas orang utan 

yang ada di dalam Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL) (Ali, 2021); (Moridu et al., 2023). 

Dengan demikian sangat diperlukan pengelolaan limbah baik anorganik maupun organic di wilayah 

Bukit Lawang tersebut. Salah satu upaya yang dapat mengatasi limbah yaitu dengan pembuatan 

Ekoenzim (Ec). Ec adalah larutan hasil fermentasi dari bahan organik berupa sayuran atau buah-

buahan, ataupun limbah organic (Lubis, Wasito, Marlina, Ananda, et al., 2022). Produk Ec adalah 

produk yang ramah lingkungan, mudah digunakan, dan mudah dalam pembuatannya, serta multi 

fungsi, bisa digunakan untuk desinfektan (membunuh mikroorganisme), meningkatkan unsur hara 

tanaman, sehingga tanah menjadi lebih subur, sehingga meningkatkan produksi tanaman (Juwaningsih 

et al., 2019); (Lubis, Wasito, Marlina, Girsang, et al., 2022). 

Penduduk di daerah tersebut, mayoritas penduduknya sudah mengatasi limbah anorganik berupa 

plastik dengan mengolahnya menjadi produk lain yang berguna, namun belum melakukan pengolahan 

terhadap limbah organik khususnya limbah rumah tangga. Limbah organic di TPA memberi kontribusi 

mencapai 60% dari total jumah limbah yang dihasilkan. Untuk itu, tim berkeinginan mengenalkan dan 

mensosialisasikan tentang Ekoenzim sebagai salah satu solusi mengatasi limbah organik, untuk 

mengatasi dan menjaga kebersihan lingkungan, yang mempunyai efek positif baik yaitu dapat juga 

digunakan untuk menyuburkan tanah. Sosialisasi diberikan tentang manfaat pembuatan Ec sebagai 

salah satu produk multi fungsi, yang dapat mengatasi limbah atau sampah organik, sehingga lebih 

efektif. Sosialisasi diberikan dalam bentuk Pelatihan Pembuatan Ekoenzim dan Aplikasinya, dimana 

disosialisasikan juga tentang penggunaan dan pemanfaatan Ec untuk tanaman, kebersihan lingkungan, 

untuk membersihkan rumah tangga, dan  sebagai pembunuh mikroorganisme (desinfektan) (Mavani et 

al., 2020) (Harahap et al., 2021), dan sanitasi lingkungan, juga dapat mengatasi logam berat 

(Hemalatha & Visantini, 2020). 
 

METODE 

Metode pengabdian yang digunakan adalah Participation Action Research (PAR) melalui tahapan 

tertentu (Muhtarom, 2019). Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat terdiri dari: 1) Focus 

Group Discussion (FGD). FGD dilakukan pada awal kegiatan antara tim pengabdian Masyarakat, Siswa 

SLTA, dan masyarakat desa Timbang Jaya. Hal ini dilakukan untuk memberikan penjelasan lebih rinci 

terkait kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dan melakukan kontrak waktu untuk pelaksanaan 

kegiatan. 2) Sosialisasi kegiatan pengabdian Masyarakat kepada kelompok kelompok masyarakat, Siswa 

SLTA, dan masyarakat desa Timbang Jaya. Dalam kegiatan sosialisasi ini tim memberikan penjelasan 

kepada kelompok masyarakat, Siswa SLTA, dan masyarakat desa Timbang Jaya tentang teknis dan 

jadwal kegiatan yang akan dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian Masyarakat. Media yang digunakan 

dalam kegiatan sosialisasi ini adalah power point (ppt). 3) Edukasi dan praktek tentang pemberdayaan 

masyarakat, pengelolaan limbah, dan motivasi. 

Adapun prosedur kerja yang dilakukan antara lain: 

Tahap Persiapan 

Tim melakukan koordinasi terkait rencana pelaksanaan pengabdian tentang jadwal dan tempat 

pelaksanaan kegiatan. Kegiatan direncanakan di wilayah bebas sampah anorganik di desa Timbang 

Jaya, Bahorok. 

Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan tahapan : 

1. Persiapan modul/materi Ec 

2. Ceramah dan diskusi Pembuatan Ec 

Bahan ceramah (presentasi) diberikan kepada peserta dalam bentuk modul pelatihan Ec, kemudian 

dilanjutkan dengan diskusi (Tanya jawab) dan praktek langsung ke lapangan. 

a) Ceramah tentang Apa yang dimaksud dengan Enzim dan Ekoenzim 

b) Ceramah tentang Prosedur cara Pembuatan Ekoenzim 



Communnity Development Journal                                  Vol.4 No. 4 Tahun 2023, Hal. 9251-9256 

 

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990                                                                                             9253 

3. Praktek langsung pembuatan Ec dari limbah organik rumah tangga 

Praktek langsung cara pembuatan Ec dari limbah organik atau limbah rumah tangga dengan 

masyarakat dan siswa SLTA. 

 

 
Gambar 1. Peserta kegiatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di kawasan Project Wings, desa Timbang Jaya, Kecamatan 

Bahorok, Langkat. Acara ini dihadiri oleh Camat, perangkat desa, Ketua dan pengurus Yayasan Sayap 

Project Indonesia. Juga dihadiri oleh sekitar 30 orang peserta yang merupakan masyarakat Desa 

Timbang Jaya dan siswa dari beberapa SLTA (Gambar 1). 

Pada tahap pelaksanaan acara diawali dengan sambutan dan pembukaan yang disampaikan oleh 

Perangkat desa. Pada kesempatan tersebut beliau menyampaikan rasa bangga dan ucapan terima kasih 

karena Desa Timbang Jaya terpilih sebagai desa sasaran untuk diadakannya pengabdian ini. Kemudian 

acara dilanjutkan dengan pemaparan materi dari tim pelaksana (Gambar 2) 

 

 
Gambar 2. Pemaparan Materi Ekoenzim 

 
Setelah pemaparan materi, dilaksanakan praktek pembuatan Ec dengan mengundang partisipasi 

dari peserta, menggunakan bahan limbah organik dan tong bekas, seperti ditunjukkan pada Gambar 3. 

Acara dilanjutkan dengan diskusi (tanya jawab) dengan peserta pelatihan seperti ditunjukkan pada 

Gambar 4 yang juga merupakan tahap evaluasi. 

 

 
Gambar 3. Praktek pembuatan Ekoenzim 

 
Pada tahapan ini, tim mengadakan interaksi diskusi dengan peserta kegiatan untuk bertanya, dan 

akan dijawab oleh tim, dan diskusi yang berkaita dengan materi sosialisasi. Pada tahap ini diukur 
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tingkat keberhasilan dari kegiatan sosialisasi.  Evaluasi ini dilakukan dengan menitikberatkan pada 

fokus dari hasil evaluasi ini adalah bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat untuk penyelesaian masalah 

limbah organik di wilayah desa. Kegiatan ditutup dengan foto bersama beberapa orang peserta 

(Gambar 5) 

  

 
Gambar 4. Pertanyaan dari peserta 

 

 

 
Gambar 5. Foto Bersama Peserta 

 

Ekoenzim (Ec) merupakan hasil fermentasi dari limbah bahan organik berupa sayuran atau buah-

buahan, yang diperkenalkan oleh dr Rosukon Poompanvong, seorang periset serta pemerhati 

lingkungan dari Thailand. Inovasi ini membagikan distribusi yang lumayan besar untuk negara. 

Ekoenzim (Ec) merupakan hasil fermentasi dari limbah bahan organik berupa limbah buah-buahan 

atau sayuran (Yulistia & Chimayati, 2021). Ec merupakan cairan multifungsi yang berguna bagi 

kehidupan manusia. Salah satu dari sekian banyak fungsinya adalah dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman kedelai dan bawang merah  (Lubis, et al., 2022), dapat dimanfaatkan dalam pembuatan 

Biopestisida dan biofertilizer (Rita Noveriza & Melati, 2022). 

Produk Ekoenzim adalah produk yang mudah dan murah dalam pembuatannya, serta multi fungsi, 

bisa digunakan untuk desinfektan, antibakteri, membantu menambat unsur hara tanaman sehingga 

tanah menjadi lebih subur, dan meningkatkan produksi tanaman (Fitria et al., 2023). Produk Ekoenzim 

ini bersifat ramah lingkungan, mudah digunakan, dan mudah dalam pembuatannya, serta multi fungsi, 

bisa digunakan untuk meningkatkan unsur hara tanaman, untuk membersihkan lingkungan sekitar, 

membersihkan rumah, sanitasi kandang, mengurangi bau tidak sedap, dan beberap fungsi lainnya 

(Lubis, Wasito, Marlina, Girsang, et al., 2022). Setiap individu di masyarakat, termasuk anak sekolah 

SLTP dan SLTA, dapat membuat Ekoenzim dengan mudah. Dikatakan mudah karena terbuat dari 

bahan – bahan yang sederhana, mudah didapat, serta murah biayanya karena berasal dari limbah bahan 

organik. Pembuatan ekoenzim hanya membutuhkan air, gula merah/molases sebagai sumber karbon, 

serta limbah bahan organic dengan prinsip Bio 3: 1 : 10 (3 bagian limbah : 1 bagian molasses : 10 

bagian air. Penggunaan molases/gula merah dapat meminimalkan kemungkinan adanya residu 

senyawa kimia pemutih (bleaching), selain itu gula merah juga memiliki nilai yang ekonomis, efek 

baik lainnya Ec juga digunakan sebagai desinfektan alami (Rochyani et al., 2020).  

Tidak lupa disampaikan pada kegiatan sosialisasi, untuk tidak menggunakan gula pasir (gula putih) 

dalam pembuatan Ec. Limbah yang digunakan adalah limbah buah-buahan/sayuran, merupakan bahan 

buangan yang biasanya dibuang secara open dumping (sampah dibuang begitu saja dalam sebuah 

tempat pembuangan akhir tanpa perlakuan apapun), tanpa melakukan pengelolaan lebih lanjut 

sehingga dapat menyebabkan pencemaran (gangguan) lingkungan dan bau tidak sedap. Salah satu 
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potensi yang bisa dilihat dari limbah buah-buahan adalah sebagai Ec karena limbah buah-buahan itu 

sendiri memiliki kandungan enzim yang dapat membantu perombakan unsur hara dalam tanah, 

sehingga dapat menambah ketersediaan unsur hara seperti Nitrogen (N), Fospor (P), Kalium (K), 

Vitamin, Kalsium (Ca), Zat Besi (Fe), Natrium (Na), Magnesium (Mg), dan lain sebagainya. Limbah 

sayur-mayur gampang busuk disebabkan memiliki kadar air yang besar sehingga menjadi suatu 

masalah terhadap lingkungan dimana tiap harinya meningkat terus dan menjadi susah untuk mencari 

tempat pembuangan.  

Salah satu metode yang bisa dilakukan adalah menggunakan limbah sayur-mayur tersebut dan 

dibuat menjadi suatu produk yang disebut ekoenzim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ec dapat 

meningkatkan produksi tanaman padi dan sebagai disinfektan (Hasanah, 2021), Ec dari limbah pepaya 

dan nenas mempunyai kemampuan sebagai antibakteri terhadap Enterococcus  faecalis  (Mavani et al., 

2020). 

Pengembangan pelatihan pembuatan ekoenzim berbahan dasar limbah organik di desa sangat 

relevan dalam konteks pengelolaan limbah organik dan pembangunan berkelanjutan. Teori yang 

relevan untuk analisis ini dapat mencakup konsep-konsep dalam ilmu lingkungan, kimia, dan 

keberlanjutan, serta teori-teori yang mendukung pengembangan masyarakat desa (Pangestu et al., 

2023). Pengelolaan limbah organik merupakan tantangan signifikan dalam menjaga keberlanjutan 

lingkungan. Dalam literatur ilmu lingkungan, kita menemukan teori-teori tentang siklus material dan 

sumber daya alam yang perlu dikelola secara efisien. Dalam hal ini, penggunaan limbah organik 

sebagai bahan dasar untuk ekoenzim merupakan pendekatan yang sesuai dengan prinsip-prinsip daur 

ulang dan pengurangan limbah. Selain itu, teori-teori dalam kimia dapat memberikan pemahaman 

tentang proses pembuatan ekoenzim itu sendiri. Pengelolaan limbah organik dan konversinya menjadi 

produk yang bermanfaat seperti ekoenzim melibatkan reaksi kimia tertentu, dan teori kimia ini dapat 

membantu dalam memahami proses-proses tersebut. 

Penelitian pengabdian masyarakat sebelumnya yang relevan dalam konteks ini dapat mencakup 

studi-studi yang menggambarkan dampak positif dari pelatihan serupa dalam masyarakat desa. Hasil-

hasil penelitian semacam itu dapat menyediakan bukti nyata tentang manfaat pelatihan pembuatan 

ekoenzim berbahan dasar limbah organik, seperti peningkatan pendapatan masyarakat desa, 

pengurangan limbah organik, dan peningkatan kesadaran lingkungan (Alfiana et al., 2023). Selain itu, 

penelitian sebelumnya juga dapat membahas tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam 

implementasi pelatihan semacam ini, yang dapat memberikan wawasan berharga bagi pengembangan 

program pelatihan yang lebih efektif. Dalam rangka mengevaluasi hasil dari pelatihan pembuatan 

ekoenzim berbahan dasar limbah organik di desa, sangat penting untuk merujuk pada teori-teori ilmu 

lingkungan, kimia, dan keberlanjutan yang relevan serta menggali hasil penelitian pengabdian 

masyarakat sebelumnya. Dengan demikian, pelatihan ini dapat dikembangkan dengan lebih baik dan 

memberikan dampak positif yang signifikan pada masyarakat desa serta menjaga keberlanjutan 

lingkungan secara keseluruhan. 

Dari analisis pembahasan yang melibatkan teori yang relevan dan penelitian pengabdian 

sebelumnya mengenai pelatihan pembuatan ekoenzim berbahan dasar limbah organik, dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan ini sesuai dengan prinsip-prinsip keberlanjutan lingkungan dan 

pengelolaan efisien sumber daya alam. Teori-teori ilmu lingkungan dan kimia memberikan landasan 

bagi konsep ini, sementara penelitian pengabdian sebelumnya menunjukkan manfaat nyata dalam 

bentuk peningkatan pendapatan masyarakat, pengurangan limbah organik, dan peningkatan kesadaran 

lingkungan. Oleh karena itu, pelatihan semacam ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan pengelolaan limbah yang 

lebih baik di tingkat desa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan pembuatan 

ekoenzim berbahan dasar limbah organik di desa Timbang Jaya dapat memberikan manfaat besar bagi 

masyarakat desa dalam mengelola limbah organik secara berkelanjutan. Dengan pelatihan ini, 

penduduk desa dapat memanfaatkan limbah organik mereka sendiri untuk membuat ekoenzim, yang 

dapat digunakan dalam berbagai keperluan, seperti pertanian organik, pembersihan, dan perawatan 

lingkungan. Selain mengurangi limbah organik yang masuk ke lingkungan, pelatihan ini juga dapat 

menciptakan sumber pendapatan tambahan dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga 
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keberlanjutan lingkungan. Sehingga ekoenzim dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi 

permasalahan sampah/limbah organik dan mengurangi pencemaran lingkungan yang diakibatkan dari 

limbah organic rumah tangga.  
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